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LAMPIRAN 1 

MAKROSKOPIK DAN MIKROSKOPIK TUMBUHAN UJI 

 

 

                           

 

                          

 

                   Gambar 1.4 Makroskopik tanaman uji 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 
 

 Gambar 1.5 Hasil mikroskopik sayatan atas daun sirih merah 

 Keterangan : a = parenkim 

 Pembesaran 100x 

 

 
 

 Gambar 1.6 Hasil mikroskopik sayatan bawah daun sirih merah 

Keterangan : a = hablur kalsium oksalat 

                             b = parenkim 

         Pembesaran 100x 
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 Gambar 1.7 Hasil mikroskopik sayatan melintang daun sirih merah  

Keterangan : a = Epidermis atas 

  b = parenkim 

  c = kolenkim 

  d = sel minyak 

          Pembesaran 100x 

 

 

           

Gambar 1.8 Hasil mikroskopik serbuk daun sirih merah  

Keterangan : a = rambut penutup 

  b = berkas pembuluh dengan parenkim 

           Pembesaran 100x 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN 

 

 

      

Gambar 1.9 Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA 

 

Tabel 1.1 

Hasil Penapisan Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Daun Sirih Merah 

 (Piper cf. fragile Benth.) 

 

Golongan Senyawa Serbuk Ekstrak 

Alkaloid + - 

Flavonoid + - 

Saponin + - 

Tanin - - 

Kuinon + - 

Steroid/triterpenoid + + 

 

                          Keterangan : +  = menunjukkan adanya senyawa kimia 

      -  = menunjukkan tidak adanya senyawa kimia 

  

 

Tabel 1.2 

Karakteristik Simplisia Daun Sirih Merah 

 (Piper cf. fragile Benth.) 

 

Karakteristik Hasil (%) 

Kadar air 9,0 

Kadar abu total 13,7 

Kadar abu larut air 5,0 

Kadar abu tidak larut asam 1,7 

Kadar sari larut air 7,0 

Kadar sari larut etanol 9,0 

Susut pengeringan 10,5 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN DAN PEMERIKSAAN SERBUK 

 

    

 

 
o Dimaserasi dengan n-heksan secara 

berulangkali selama 24 jam 

o Disaring 

 

 

 

 

o Diuapkan dengan penguap vakum putar 

 

 

 

 

 

o Dikromatografi  lapis tipis dengan fase 

diam silika gel dengan menggunakan 

penampak bercak asam sulfat 10% 

dalam metanol dan vanilin sulfat dengan 

pengembang n-heksan:etil asetat (7:3) 

 

 

 

Gambar IV.1 Bagan pembuatan dan pemantauan ekstrak n-heksan sirih merah 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

              

                                            1             2              3           4 

Gambar IV.2 : Kromatografi lapis tipis pemeriksaan ekstrak n-heksan 

Keterangan   : Ga =  garis awal penotolan 

        Gb =  batas akhir penotolan 

        Fase diam     = silika GF254 

                        Pengembang = n-heksan : etil asetat (7:3) 

  Penampak bercak = asam sulfat 10% dalam metanol dan vanilin 

sulfat. 

1=hasil kromatografi lapis tipis dilihat di bawah sinar ultraviolet  

dengan panjang gelombang 254 nm 

2=hasil kromatografi lapis tipis dilihat di bawah sinar ultraviolet    

dengan panjang gelombang 366 nm 

3=hasil kromatografi lapis tipis dengan pereaksi semprot asam 

sulfat 10 % dalam metanol 

4=hasil kromatografi lapis tipis dengan pereaksi semprot vanilin 

sulfat 

 

 

 

Ga 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK DAUN SIRIH MERAH 

 

      

- Diaklimatisasi 

- Seleksi hewan uji 

- Pengelompokkan 
 

 

        

v 

 

 

   

 

- Setelah 30 menit diinduksi dengan 

asam asetat 0,7% dosis 10 mL/ kg bb 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pengujian aktivitas analgetik daun sirih merah 

 

 

Diberi sediaan uji 
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100 mg/kg bb 
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50 mg/kg bb 

Diberi 
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tragakan 

1% 

Jumlah geliat mencit diamati setiap 5 menit selama 60 menit 

Data dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

Pembuatan Sediaan Uji Ekstrak n-heksan Daun Sirih Merah 

1. Dosis Uji 1 25 mg/kg bb 

*    Mencit 20 gram →  
20

1000
  × 25 mg = 0,5 mg/ kg bb 

Volume pemberian untuk 20 g mencit = 0,5 mL 

Konsentrasi sediaan uji =  
0,5

0,5
 = 1 mg/mL  

Ekstrak n-heksan daun sirih merah yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan 

uji dengan volume 5 mL adalah 1 mg/mL x 5 mL = 5 mg 

2. Dosis Uji 1 50 mg/kg bb 

*    Mencit 20 gram  →  
20

1000
  ×  50 mg = 1 mg/ kg bb 

Volume pemberian untuk 20 g mencit = 0,5 mL 

Konsentrasi sediaan uji →  
1

0,5
 = 2 mg/mL  

Ekstrak n-heksan daun sirih merah yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan 

uji dengan volume 5 mL adalah 2 mg/mL x 5 mL = 10 mg 

3. Dosis Uji 1 100 mg/kg bb 

*    Mencit 20 gram → 
20

1000
  × 100 mg = 2 mg/20 kg bb 

Volume pemberian untuk 20 g mencit = 0,5 mL 
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Konsentrasi sediaan uji →  
2

0,5
 = 4 mg/mL  

Ekstrak n-heksan daun sirih merah yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan 

uji dengan volume 5 mL adalah 2 mg/mL x 5 mL = 20 mg 

4.  Dosis Asetosal 500mg/70kg bb 

*   Mencit 20 gram → 0,0026 x 500 mg 

 = 1,3 mg/20g bb 

 = 65 mg/kg bb 

Volume pemberian untuk 20 g mencit = 0,5 mL 

Konsentrasi sediaan uji →  
1,3 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏

0,5
  = 2,6/1 mL 

Asetosal yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan uji dengan volume 5 mL 

adalah 2,6/1 mL × 5 mL = 13 mg 

 

  


